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PENDAHULUAN

Fakultas Sains dan Teknologi (FST), Universitas Al Azhar Indonesia (UAI)
memiliki 6 program studi yaitu Teknik Industri, Teknik Elektro, Teknik Informatika,
Biologi, Teknologi Pangan dan Gizi. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas
melalui penelitianyang unggul merupakan salah satu tujuan FST dalam mempersiapkan
mahasiswa untuk menghadapi tantangan revolusi industri 4.0 di masa depan.
Tantangartantangan tersebut juga disikapi oleh pemerintah Indonesia, Yyaitu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi melahavasi ilmu pengetahuan dan teknologi.
Untuk mencapai tujuan tersebut, seluruh Fakultas, Laboratorium dan Staf Administrasi
FST bekerja sama untuk melayani mahasiswa UAI dan masyarakat dengan
mengembangkan strategi pengajaran dan penelitian yang unggudedgan mencoba
menjawab dan memecahkan masalah yang ada di masyarakat.

Fakultas Sains dan Teknologi senantiasa berupaya dan berkomitmen untuk
meningkatkan kinerja, baik dalam bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat, serta dimidamanajemen administrasi. Berbagai upaya yang
dilakukan dalam meningkatkan kualitas layanan, salah satu upaya yang dilakukan
adalah memberikan peluang perbaikan melalui saran dan masukan yang disampaikan
pada rapat koordinasi fakultas (rakortin) setiamesster. Fakultas Sains dan Teknologi
berupaya memberikan umpan balik dalam semua aspek manajemen melalui laporan
tinjauan manajemen. Hasil tinjauan manajemen ini dapat menjadi dasar dalam
menentukan kebijakan perbaikan dan peningkatan sistem yang kurangagat
dijadikan acuan untuk perbaikan secara teneserus.



LINGKUP BAHASAN

Mengacu pada sistem penjaminan mutu (SPM), maka Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Al Azhar Indonesia melaksanakan Tinjauan Manajemen dengan
ruang lingkup:

1.

Noohkwh

Hasil Audit, meliputi temuartemuan dalam Audit Mutu Internal (AMI)
tahun20232021 untuk unit kerj&ST,

Umpan balik terhadap layanan fakultas,

Kinerja proses, meliputi capaian sasaran mutu dan capaian program,
Permintaan Tindakan Koreksi,

Tindak lanjut tinjauan manajemen sebelumnya,

Perubahan yang mempengaruhi Standar Mutu

Saran dan masukan untuk perbaikan standar mutu FST.



PELAKSANAAN

Tinjauan manajemen didasarkan pada kegiatan penjaminan mutu yang telah

dilakukan, yang terdiri dari:

1. Penjaminan Mutu Akademik per-semesteri dilaksanakan sepanjang
semester khususnya di Fakultas/Prodi oleh perangkat organisasi di
Fakultas/Prodi didampingi oleh Koordinator Kendali Mutu (KKM), dengan
menggunakan instrumen Evaluasi Mutu Internal (EMI). Reman Mutu
Akademik persemester dilaksanakan sepanjang semester yang dibagi dalam
3 tahapan yaitu tahapan awal, tengah, dan akhir semester. Tahap pertama
yaitu di awal semester dengan ruang lingkup Standar Isi Pembelajaran;
Standar dosen dan Tendik. Tahlpdua yaitu Tengah semester sebelum
Ujian Tengah Semester (UTS) dengan ruang lingkup Proses Pembelajaran.
Tahap ketiga yaitu di akhir semester setelah proses nilai akhir masuk yang
meliputi Standar Penilaian dan Pengelolaan Pembelajaran; dan Standar Hasil
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM).

2. Audit Mutu Internal Per - Tahun dilaksanakan di akhir tahun oleh semua
unit, baik Fakultas/Prodi, maupun Lembaga/Direktorat/Unit Pendukung
Teknis dengan kegiatan AMI. Dalam kegiatan AMI yang memegang geran
adalah Auditor Internal yang menilai proses penjaminan mutu akademik dan
nonakademik. Kegiatan ini melibatkan semua unit dalam organisasi di
lingkungan UAL.

Prosedur pelaksanaan Penjaminan Mutu Akademik:

1.

2.

Badan Penjamin Mutu Universitas (BPMU) bertanggyawab untuk memonitor
keterlaksanaan kegiatan penjaminan mutu.
Badan Penjamin Mutu Universitas melakukan koordinasi secara berkala,
setidaknya 3 kali dalam 1 semester, dengan KKM untuk menjamin keterlaksanaan
proses evaluasi.
Koordinator Kendali Mutu yang ditunjuk berhak mendapat pelatihan EMI dan
diberikan Surat Tugas oleh Rektor untuk masa 3 (tiga) tahun ajaran.
Badan Penjamin Mutu Universitas menyiapkan standar mutu dan indikator
ketercapaian standar mutu berdasarkan.

a. Standar Nasional Pendidikan Tinggi (ENkti)

b. Standar Universitas

c. Daftar pemeriksaan yang terkait dengan proses yang akan diperiksa

d. Laporan kondisi pada proses pemeriksaan sebelumnya
Kegiatan penjaminan mutu dilakukan dengan memeriksa bukti penerapaar stand
mutu yang dilakukan oleh Program Studi. Bukti yang diperiksa harus cukup
meyakinkan bahwa penerapan sistem penjaminan mutu telah dijalankan dengan
baik.
Hasil pemeriksaan Semester Ganjil menjadi masukan untuk perbaikan di Semester
Genap. Rencana tindaka perbaikan/pencegahan yang akan dilakukan
Fakultas/Prodi dikirimkan ke BPMU.
Hasil EMI di Semester Genap yang termasuk dalam kategori Ketidaksesuaian
(KTS) Mayor dan KTS Minor akan dimasukkan dalam Program AMI untuk
dilakukan audit secara mendalam olemTAMI.
Selain menggunakan instrumen EMI, KKM membantu Pimpinan Prodi untuk
mengisi Lembar Kinerja Program Studi (LKPS) di setiap akhir semester.



Dari poinpoin yang telah disampaikan diatas, dapat disimpulkan bahwa
gambaran luaran dari pelaksanaan PemamiMutu Akademik ini adalah terisinya
instrumen EMI yang akan menjadi masukan untuk proses AMI, serta terisinya LKPS
untuk menjamin kinerja Prodi sesuai dengan standar kinerja yang ditetapkaPBAN
untuk memenuhi kepentingan Standar Penjamin Mutu Elesté8PME).

Luaran Penjaminan Mutu Internal

Luaran dari proses penjaminan mutu sepanjang semester ini adalah LKPS, yang
menjadi acuan dan Indikator Kinerja Utama (IKU) Prodi yang terukur. Di akhir tahun
akademik akan dilaksanakan AMI di semua unit organisaulai dari Fakultas/Prodi,
sampai ke Lembaga, Direktorat dan Unit Pelaksana Teknis. Tahun akademik UAI yang
umumnya selesai di bulan Juli, akan ditutup dengan kegiatan AMI di bulan Agustus.

Bulan September akan dimanfaatkan oleh Auditor Internal umteknbuat
Laporan Hasil AMI yang akan diserahkan kepada Pimpinan Universitas. Di bulan ini
juga, semua unit mulai menyiapkan LAT yang akan menjadi Laporan Tahunan yang
akan diserahkan kepada Pimpinan Universitas.

Diharapkan di bulan Oktober, Pimpinan Unsitas bersama dengan Pimpinan
Fakultas, Badan dan Lembaga mempelajari Hasil AMI dalam suatu Rapat Tinjauan
Manajemen (RTM). Hasil RTM adalah prioritas yang disepakati oleh para Pimpinan
untuk menjadi fokus kerja di tahun berikutnya. Luaran ini akan digamaMeh
Fakultas, Prodi, Badan, Lembaga, Direktorat dan Unit Pelaksana Teknis untuk membuat
Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT).



Hasil Audit Internal
Berdasarkan hasil EMI/AMI tahun ajaran 262021 masih terdapat beberapa

temuan yang bersifat KTS (Ketidaksesuaian) yang harus ditindaklanjuti dan Observasi
(OBS) yang harus diperbaiki berdasarkan saran dari auditor. Adapun daftar temuan
AMI/EMI dapat dilihat pada tabel berikut:

HASIL

Tabel 1. Temuan Penjanan Mutu Fakultas Sains dan Teknologi 22221

: Bidang .
No. I_T_ategorl yang Uraian Ketidaksesuaian Rencana_l Tindak
emuan Y 2 Lanjut
diaudit
1 2 3 4 5
1 KTS- Standar Ada 1 mahasiswa asing dq Evaluasi akademi
MAYOR/ | Kemahasis | Afrika, tapi tidak selesai. terhadap  mahasisw
D.03/24 waan telah dilakukan olef
September UPPS
2021
2 KTS- Standar Jumlah Dosen S3 di FST = 9 d{ SK Dekan FST No
MINOR/A. | Dosen dan Total Dosen Tetap FST =42 007/SK/FST/UAI/IX/2
05/24 Tenaga 021 tentang Kebijaka
September | Kependidik Pengaturan Stug
2021 an Lanjut, Jenjang
Jabatan Akademik dg
Peta Jalan Akademik
3 KTS- Standar Jumlah Dosen Lektor Kepal Pembuatan SO
MINOR/A. | Dosen dan (LK) = 3 Jumlah Doserl_ektor | pengajuan JJA dan tg
05/24 Tenaga (L) = 16 Fakultas memiliki tim tertib administras
September | Kependidik | reviewer Dokumen Kepangkataf untuk mempermuda
2021 an dosen dalan
mempersiapkan
pengajuan  kenaika
Jenjang Jabatg
Akademik (JJA)
Selain itu,
dikeluarkannya SK
Dekan FIST tentang
Kebijakan Pengatura
Studi Lanjut, JJA da
Peta Jalan Akademik
4 KTS- Standar Saat ini belum ada laboran ya| Pemberian doronga
MINOR/A. | Dosen dan mempunyai sertifikat, namu| terhadap laboran unty
05/24 Tenaga semua laboratorium sudah di| meningkatkan keahlial
September| Kependidik | oleh laboran dengan bidar sesuai bidan




No.

Kategori
Temuan

Bidang

yang
diaudit

Uraian Ketidaksesuaian

Rencana Tindak
Lanjut

2

3

4

5

2021

an

keilmuan yang sesuai. UPH
sudah menganggarkan big
sertifikasi bagi laboran namu
program sertifikasi tidak banyak

keilmuannya melalu
pelatihan bersertifikat

Sharing informasi
terkait dengan kegiatd
sertifikasi yang
diselenggarakan olg
pikah
internal/eksternal
kampus

KTS-
MINOR/D.
03/24
September
2021

Standar
Kemahasis
waan

Strategi: bekerjasama dengan t
promosi

UPPS telah memulz
bekerjasama dengd
tim promosi.

Selain  itu, UPPS
bersama dengan Prg
juga secara  akt
mengadakan kegiatg
branding denga
bantuan tim promog
untuk  mengenalka
prodi dan jugs
meningkatkan jumla
mahasiswa.

OBS
A.05/24
September
2021

Standar
Dosen dan
Tenaga
Kependidik
an

Total mahasiswa FST = 514 d
Total Dosen tetap FST = 4
RMD = 1:12,23 atau kurang dd
15, sehingga diperoleh hasil =
x 12,23) / 15 = 3,26 dibulatka
jadi: 3

UPPS terus berupay
dalam hal peningkatg
jumlah mahasiswa
Dalam hal ini, UPPS
bekerjasama ehgan
tim promosi dan jugi
prodi terus gencyg
melakukan  beberafg
strategi branding
melalui beberap
platform media sosial

OBS
C.03/24
September
2021

Standar
Proses PkM

Hasil PkM dikaitkan denga
perkembangan keilmuan

Kegiatan PkM menjad
salah satu pgram
yang wajib dilakukar
oleh setiap dose
dibawah UPPS.




Bidang

Kategori Rencana Tindak

No. Temuan yang Uraian Ketidaksesuaian Lanjut
diaudit
1 2 3 4 5
8 OBS Standar UPPS telah memiliki dokumel UPPS telah
D.02/24 Tata formal struktur organisasi dg merencanakan
September | Pamong dar| tata kerja yang dilengkapi tugq kegiatan evaluas
2021 Tata Kelola | dan fungsinya, serta telah berjal struktural dalam wakt

se@ara konsisten dan menjam dekat
tata pamong yang baik, nam
belum dievaluasi efektifitas da
efisiensi kerjanya.

Beberapa temuan yang sudah ditindak lanjuti berdasarkan hasil rapat tinjauan
manajemen tingkat Fakultas yang dilaksanakan 09 Oktober dan 29 Oktober 2021 antara
lain:

1.KTS Mayor D.03: Standar Kemahasiswaan

a. Tindak Lanjutyang telah dilakukanyaitu evaluasi akademik terhadap
mahasiswa telah dilakukan oleh UPPS melalui beberapa kegiatan bersama
dengan Prodi.

2.KTS Minor AKTS-MINOR/A.O5 : Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan

a. Upaya UPPS untuk terus meningkatkan angka dosen S3 dituangkan dalam
SK Dekan FST No. 007/SK/FST/UAI/IX/2021 tentang Kebijakan
Pengaturan Studi Lanjut, JJA dan Peta Jalan Akademik Dosen Tetap di
Lingkungan Fakultas Sains & Teknologi di Lingkungan Fakultas Sains &
Teknologi (FST) Universitas A\zhar Indonesia (UAI),

b. Berdasakan rapat pada tanggal 7 Mei 2021, UPPS membuat SOP
pengajuan JJA dan tata tertib administrasi untuk mempermudah dosen
dalam mempersiapkan pengajuan kenaikan JJA,

c. Dikeluarkannya SK Dekan FST tentang Kebijakan Pengaturan Studi Lanjut,
Jenjang Jabatan Akadémdan Peta Jalan Akademik Dosen Tetap di
Lingkungan Fakultas Sains & Teknologi di Lingkungan Fakultas Sains &
Teknologi Universitas AAzhar Indonesia merupakan bentuk tindak lanjut
sahih dalam mendorong peningkatan kepangkatan dosen di setiap Prodi
dibawah UPPS,

d. UPPS terus mendorong laboran untuk meningkatkan keahlian sesuai bidang
keilmuannya melalui pelatihan bersertifikat,

e. Sharing informasi terkait dengan kegiatan sertifikasi yang diselenggarakan
oleh pikah internal/eksternal kampus terus diinformasikan oleh UPPS
melalui whatsapp group dan email laboran.

3.KTS Minor D.03 : Standar Kemahasiswaan

a. Untuk mengenalkan FST kepihak eksternal, UPPS telah memulai
bekerjasama dengan tim promosi,

b. Selain itu, UPPS bersama dengan Prodi juga secara aktif mengadakan
kegiatan branding dengan bantuan tim promosi untuk mengenalkan prodi
dan juga meningkatkan junfla mahasiswa. Kegiatan yang sudah



berlangsung selama ini dilakukan melalui program pengabdian masyarakat,
live Instagram (IG) dan Youtube.
4. OBSA.05 : Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan
a. UPPS terus berupaya dalam hal peningkatan jumlah mahasiswa. [Rslam
ini, UPPS bekerjasama dengan tim promosi dan juga prodi terus gencar
melakukan beberapa strategi branding melalui beberapa platform media
sosial seperti facebook, youtube, Instagram dll. Selain itu, kegiatan
sosialisasi melalui program pengabdian naaalat ataupun pelatihan yang
lain jJuga menjadi strategi branding yang dilakukan oleh UPPS dan prodi.
5.0BSC.03 : Standar Proses PkM
a. Kegiatan PKM menjadi salah satu program yang wajib dilakukan oleh setiap
dosen dibawah UPPS. Program ini menjadi wajilm ¢d&suai dengan
kepakaran keilmuan dosen sesuai dengan surat pakta integritas dosen FST
setujui dan tandatangani.
6.0BS-D.02 : Standar Tata Pamong dan Tata Kelola
a. UPPS telah merencanakan kegiatan evaluasi struktural dalam waktu dekat
dimana kegiatan ini kan menjadi agenda rutin yang terjadwal demi
terbentuknya struktur organisasi yang baik dan terus berkembang.
7. Tindak lanjut masingmasing prodi berdasarkan rekomendasi AMI 202
(Terlampir).



UMPAN BALIK

Umpan balik stakeholderfakultas meliputi evalig kepuasan dan penanganan
keluhan. Evaluasi kepuasan pelanggan FST meliputi evaluasi terhadap mahasiswa,
alumni, darstakeholder
Evaluasi Mahasiswa

Evaluasi mahasiswa melalui kuesioner, evaluasi proses belajar setiap semester
menggunakan sistem Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa (EDOM). Evaluasi Dosen oleh
Mahasiswa telah tersistem kudent desknahasiswa yang harus diisi setiap semester.
Nilai EDOM akanmuncul di admin masingasing dosen. Kritik dan saran dapat
disampaikan pada sistem tersebut kepada dosen maupun prodi dan fakultas

Hasil evaluasi EDOM tahun 202ZD21 menunjukan skor 3.4 dari skor
maksimal adalah 4.0.
Evaluasi Alumni dan Pengguna Lulusan

Kegiatan Evaluasi Almuni dan Pengguna Lulusan ini dilakukan olehTTamer
Studi secara melembaga ditingkat universitas, namun di tingkat fakultas mendukung
kegiatan ini dengan membantu proses penyebaran kuesioner evaluasi. Metoda
pengumpulan informadaik dari alumni maupun pengguna lulusan dilakukan dengan
penyebaran kuesioner yang dikirim melalui surat elektronik

Surveykepuasan pengguna lulusan adalah survey yang dilakukan oleh institusi
pendidikan terhadap pengguna lulusan institusi terséhurtey ini bertujuan untuk
mengukur kualitas lulusan dari sudut pandang pengguna, apakah kualitas lulusan yang
dihasilkan seperti yang diharapkan oleh pengguna. Tingkat kepuasan yang tinggi dari
pengguna lulusan merupakan salah satu indikator keberhasilas pesdidikan dalam
institusi pendidikan tersebut. Kegiataarveykepuasan pengguna dilaksanakan oleh
bagian Pengembangan Kaddreer Development Cent¢€DC) di bawah Direktorat
Kemahasiswaan dan Alumni.

Pendapatan atau gaji adalah bentuk pembayar&aldedari pengguna lulusan
kepada lulusan UAI sebagai kompensasi dari performa kerja. Berdasarkasuhaesjl
yang dilakukan, diketahui informasi besaran pendapatan awal yang diterima oleh
alumni selama bekerja di perusahaan atau instansi tempat mekskg.b8&ebagian
besar pengguna alumni menyatakan bahwa pendapatan awal mereka (72%) yang
bekerja di perusahaan adalah berkisar antara >Rp. 3.000.000 sampai dengan 8.000.000.
Sebagian besar perusahaan pengguna lulusan FST UAI berlokasi di Jakarta. Upah
Minimum Regional (UMR) yang ditetapkan oleh Provinsi DKI Jakarta pada tahun 2021
adalah sebesar Rp 4.416.186. Sehingga berdasarkan informasi tersebut, sebagian besar
pengguna menetapkan pendapatan awal untuk lulusan UAI pada kisaran nilai UMR
yang ditetapkanleh DKI Jakarta.

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) adalah perhitungan yang diakui secara
internasional yang digunakan untuk menemukan hasHrasdadari semua nilai yang
dicapai selama perkuliahan. IPK membantu pengguna membandingkan prestasi selama
perkdiahan antara satu lulusan dengan lulusan lain. Sebagian besar pengguna (43%)
menetapkan IPK >3,5 (dari total nilai IPK 4.0) sebagai syarat minimal untuk dapat
bekerja di perusahaan mereka.

Berdasarkan hasikurvey yang diperoleh, sebagian besar pengg(6a%)
menyatakan bahwa alumni FST UAI memiliki ragda masa kerja selam&3Ltahun
perusahaan mereka. Integritas di dunia kerja mengacu pada standar moral dalam wujud
perilaku yang biasanya tidak tertulis, tapi merupakan hasil akhir dari pikiran positif



terhadap etos kerja di perusahaan. Berdasarkanduagdy sebagian besar pengguna
menilai lulusan FST UAI memiliki integritas yang tergolong baik dan sangat baik.

Berdasarkan hasisurvey yang diperoleh, sebagian besar pengguna menilai
lulusan FST UAltergolong baik (57%) dalam menunjukkan keahlian berdasarkan
bidang ilmunya. Penilaian kepuasan pengguna lulusan UAI terhadap aspek kemampuan
bahasa asing alumni ditentukan berdasarkan kemampuan bahasa-nypggréan
sebagian besar pengguna lulusan meggap kemampuan bahasa inggris alumni FST
UAI masuk ke dalam kategori baik (71%).

Era industri 4.0 mengharuskan setiap sumber daya memiliki kompetensi dalam
teknologi informasi. Sebagian besar pengguna lulusan menyatakan lulusan FST UAI
memiliki kemampuamenggunaan teknologi informasi yang baik (79%).

Kepemimpinan adalah keterampilan praktis yang mencakup kemampuan lulusan
untuk "memimpin”, memengaruhi, atau membimbing individu, tim, atau organisasi
lainnya. Sedangkan kerjasama adalah proses dua oraniglatayang bekerja secara
bersamasama untuk menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan yang sama. Sebagian
besar pengguna lulusan FST UAI menyatakan bahwa lulusan FST UAI memiliki sifat
kepemimpinan dan kerjasama yang tergolong baik (43%) dan sangat 394X (

Survey kepuasan pengguna memberikan gambaran sudut pandang pengguna
lulusan FST UAI terhadap kemampuan kerja lulusan FST UAI. Hasil survey kepuasan
pengguna lulusan FST UAI yang melibatkan pengguna lulusan tahun22@15
menunjukkan bahwa sebagiaashr indikator penilaian lulusan berada dalam kategori
baik.
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CAPAIAN KINERJA FAKULTAS

Capaian kinerja Fakultas menggambarkan efektifitas pelaksanaan program kerja
Fakultas ditampilkan pada tabel di bawah ini:

No

Indikator Kinerja

Satuan

Target Fakultas

Capaian Akhir Tahun
2021

Jumlah Dosen Tetap Program Stu
(DTPS) pengampu MK dengan
bidang keahlian yang sesuai deng
kompetensi inti PS

Dosen

46

46

Jumlah DTPS yang berpendidikan
Doktor (nDTPS3)

Dosen

13

15

Persentase Dosen dengan JJA (C
LK) dengan total DTPS

%

20

19

Jumlah DTPS yang melakukan
proses pembelajaran berbasis kas
(case based learning

Dosen

37

32

Jumlah DTPS yang berkiprah
menjadi konsultan atau tenaga ah
di lembaga luar secara reism

Dosen

12

Jumlah dosen praktisi dari luar yali
ikut mengajar (menjadi tim
pengajar)

Dosen

26

12

Rasio Mahasiswa v.s. DTPS

Rasio

1:14.9

1:13

Jumlah Penelitian DTPS (jumlah
total dari berbagai sumber dana
baik DN atau LN)

Penelitian

a7

55

Jumlah Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) DTPS (jumlah
total dari berbagai sumber dana
baik DN atau LN)

PkM

25

30

10

Jumlah Penelitian Dosen Tetap
yang Dimanfaatkan Masyarakat
(ada bukti pengakuan)

Penelitian

11

Jumlah Publikasi:

Jurnal

67

84

12

Jumlah Kekayaan Intelektual Dos¢
Yang Didaftarkan

HKI

58

19

13

Jumlah Sitasi Karya limiah Dosen
(Google)

Sitasi

923

885

14

Jumlah Sitasi Karya limiah Dosen
(Scopus)

Sitasi

200

189

15

Jumlah dosen dengan proposal rig
didanai Kemendikbud

Orang

11

16

Jumlah dosen dengan proposal rig
dan/atau pengabdian masyarakat

didanai donor asing (ASEAN,

Orang

11




Kedutaan, Donor asing lainnya)

17

JumlahPrototipe Penelitian dan
PengembangafiResearch and
DevelopmerR&D) hasil karya
dosen

Produk

13

13

18

Jumlah Prototipe Industry hasil
karya dosen

Produk

19

Jumlah Produk Inovasi hasil karyz
dosen yang Dimanfaatkan oleh
pemerintah/industri/lembaga lain

Produk

17

20

Jumlah dosen yang melakukan
research based teaching
(pembelajaran berbasis rike

Orang

35

30

21

Jumlah proposal diterima CPBBT
(termasuk proposal yang diusulka
bersama fakultas lain)

Proposal

22

Jumlah proposal diterima PBBT

Proposal

23

Jumlah proposal diterima IBT

Orang

24

Jumlah mahasiswa peserta CEA
DN

Orang

13

12

25

Jumlah mahasuswa peserta CEA
LN

Orang

26

Jumlah mahasiswa peserta CEA
internal

Orang

48

84

27

Jumlah Mahasiswa yang
Melaksanakan Magang/Praktik
Kerja

Orang

82

81

28

Jumlah Mahasiswa yang Menjadi
Asisten Mengajar di Satuan
Pendidikan (Asisten Dosen/Guru)

Orang

37

70

29

Jumlah Mahasiswa yang Menjadi
Asisten Mengajar di Satuan
Pendidikan (Asisten Dosen/Guru)

Orang

131

76

30

Jumlah Mahasiswa yang
Melakukan Kegiatan Wirausaha

Orang

12

55

31

Jumlah Mahasiswa yang
Melaksanakan Studi/Proyek
Independen

Orang

51

42

32

Jumlah Mahasiswa yang Mengiku
Program Kreativitas Mahasiswa
(Kemendikbud)

Orang

66

66

33

Jumlah mahasiswa yang ikut
program Membangun Desa/Kuliah
Kerja Nyata Tematik

Orang

37

69

34

Jumlah Lulusan Bersertifikat

Orang

12

12




Kompetensi Profesi dari LSP

Presentase Lulusan yang Langsul

35 Bekerja dibawah 6 bulan dengan % 68 92.5
Gaji 1,5 kali UMR
36 Presentase Lulusan Yang Langsu
Bekerja dibawah 6 bulan dengan Orang 39 7
Gaji 1,5 kali UMR
37 Jumllah Mahasiswa Berprestasi Orang 24 14
.| Nasional
38 | Jumlah Mahasiswa Berprestasi Orang 8 9
.| Internal
39 | Jumlah Mahasiswa yang Menjuar;
. | Kompetensi Debat Bahasa Asing Orang 0 2
40 | Jumlah Mahasiswa Penerima
: : Orang 24 41
. | Beasiswa dari sumberdana luar
41 | Prosentase mahasiswa dengan sk 0
. |[TOEFL O 500 & 35 8.17
42 Pr_o_sentase Mahasiswa dengan IF % 248 29 2
.| Minimal 3.5
43 Prosentas_e Mahasisiwa dengan % 23 40
.| lama studi 8 semester
44 Prosentas_e Mahasisiwa dengan Prodi 0 0
.| lama studi 8 semester
45 | Jumlah Program Studi S2 Prodi 0 1
46 | Laporan Akhir Tahun UPPS Buah 1 1
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TINDAKAN KOREKSI DAN TINDAKAN PENCEGAHAN

Hasil Audit Internal

Fakultas Sains dan Teknologi (FST) telah menunjukkan kinerja yang sesuai
dengan standar mutu yang telah ditetapkan. Berdasarkan audit yang telah dilaksanakan
terhadap empat standar, sebagian besar indikator telah masuk ke dalam kategori
kesesuaian. Padaastdar dosen dan tenaga kependidikan, FST telah menunjukkan
upaya dan melakukan pengembangan bagi dosen dan tenaga kependidikan. Perencanaan
pengembangan dosen dan tenaga pendidikan di FST telah mengikuti rencana
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) dgyean tinggi. Pengembangan
dosen tersebut mencakupi rencana studi lanjut, keanggotaan dosen di asosiasi profesi,
dan keaktifan dosen dalam keikutsertaannya di dalam berbagai kegiatan ilmiah. Tugas
dosen yang berkaitan dengan penugasan dosen sebagainpamghitama tugas akhir
juga telah memenuhi ketentuan yang berlaku. Tenaga Kependidikan di FST telah
memenuhi tingkat kecukupan dan kualifikasi. Tenaga kependidikan yang ada di FST
sangat mendukung pelaksanaan akademik dan pengelolaan Prodi. LaborampdnFST
telah memenuhi jumlah kecukupan dan kualifikasi. Hasil audit pada standar sarana dan
prasarana pembelajaran, FST telah memiliki sarana dan prasarana yang baik dan
memadai.

Fakultas Sains dan Teknologi memiliki laboratorium untuk dua prodi baru yaitu
Prodi Teknologi Pangan dan Gizi. Peralatan laboraturium dari kedua laboraturium
masih dalam proses pengadaan. Target FST di awal semester gen&92D20dah
ada laboratorium dengan peralatan untuk mendukung kegiatan praktikum dan penelitian
Mahasiswa dalatau Dosen. Saat ini praktikum yang 14 dilaksanakan masih berupa
praktikum dasar yang diselenggarakan secara online dengan menggunakan peralatan
dari prodi lain. Hasil audit pada standar penelitian menunjukkan bahwa FST memiliki
kinerja yang sangat bapgada standar ini.

Fakultas Sains dan Teknologi telah memiliki peta jalan penelitian bagi para dosen
dan mahasiswa. Para dosen dan mahasiswa juga telah melaksanakan penelitian sesuai
dengan peta jalan tersebut. Fakultas Sains dan Teknologi memiliki 4ngggilan dan
pada standar PkM, FST telah memiliki kinerja yang sangat baik. Kegiatan PkM dosen
dan mahasiswa telah berjalan sesuai dengan peta jalan yang dimiliki FST. Untuk standar
tata kelola, tata pamong, dan kerja sama, FST telah melaksanakan kexjaatam
bidang Tridharma, namun belum melakuan evaluasi untuk tingkat kepuasan dari para
mitra. Menurut dekan FST, lebih baik yang melakukarnveyatau evaluasi tingkat
kepuasan para mitra adalah pihak universitas, sebagai yang melakukan MoU. Fakultas
Sans dan Teknologi juga telah melakukan SPMI karena program yang telah ditetapkan
oleh Badan Penjamin Mutu (BPM).

Hasil audit pada FST menunjukkan beberapa indikator yang mendapatkan KTS
Minor dan satu indikator yang mendapatkan KTS Mayor. Untuk StanddvdPgaran,
standar monitoring dan evaluasi untuk proses pembelajaran masih harus ditingkatkan,
karena FST belum memiliki skema untuk monev. Yang sudah dilakukan oleh FST
adalah pembuatan laporan berisikan perencanaan, realisasi program kerja, dan usulan
kebijakan. Karena belum memiliki skema dan mekanisme untuk proses pembelajaran,
maka belum ada pelaksanaan tindak lanjut yang tersistem. Sejauh ini jika ada
permasalahan atau kendala akan ditangani kasus per kasus dan per prodi. Untuk standar
dosen dan tenagkependidikan, ada dua standar yang mendapatkan KTS Mayor, yaitu
untuk standar pemenuhan jumlah dosen dengan pangkat Lektor Kepada dan Guru
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Besar. FST saat ini baru memiliki dua dosen Lektor Kepala dan satu Guru Besar. Untuk
kualifikasi tenaga kependidikadan laboran, saat in FST belum memiliki tenaga
kependidikan dan laboran yang bersertifikasi kompetensi. Ini merupakan satu program
yang akan mendapatkan perhatian di FST. Sementara itu, untuk standar tata pamong,
tata kelola, dan kerja sama, FST belunakekan analisis terhadap keberhasilan atau
ketidakberhasilan pencapaian kinerja UPPS dalam format yang baku. Selain itu, FST
juga belum memiliki format baku pengukuran kepuasan para pemangku kepentingan
dengan kriteria 6 aspek yang telah ditetapkan.

Hasil audit pada FST menunjukkan tiga Indikator dengan hasil -RBS.
Indikator tersebut adalah indikator jumlah DTPS dan rasio dosen dan mahasiswa. Jika
melihat DTPS per prodi, maka jumlah yang dimiliki masih berkisar di jumlah minimal
yang harus dimiliki olehProdi. Hal ini disebabkan karena jumlah mahasiswa di
beberapa Prodi di FST masih sedikit, sehingga tidak dapat menambah DTPS. Hal
tersebut berdampak pada rasio mahasiswa dan dosen. Indikator lainnya yang masuk ke
dalam kategori KTSOBS adalah indikator Kg@sama Tridharma PT. Kerjasama telah
dilakukan oleh FST, yang belum dilakukan adalah evaluasi terhadap kepuasan mitra
karena menurut FST jika MoU dilakukan oleh universitas, maka sebaiknya evaluasi
kepuasan mitra dilakukan oleh Universitas.

Fakutlas Sainslan Teknologi telah memiliki kinerja yang baik dan memenuhi
standar mutu yang telah ditetapkan. Untuk mempertahankan dan juga meningkatkan
kinerja, maka diperlukan beberapa Permintaan Tindakan Peningkatan (PTP).
Berdasarkan hasil audit, PTP yang dapktkdkan oleh FST adalah sebagai berikut: 1)
Pengembangan DTPS sesuai dengan Renstra Fakultas dan Renop di Prodi. 2) Pemetaan
dosen yang akan studi lanjut. 3) Pembenahan pos anggaran di RKAT. 4) Peningkatan
kegiatan promosi (berkoordinasi dengan DAAPPMB).Pengembangan tendik dan
laboran untuk ikut pelatihan profesi bersertifikasi sesuai dengan kompetensi. 6)
Pengadaan laboratorium untuk Prodi Teknologi Pangan dan Gizi. 7) Melakukan monev
kegiatan P2M sesuai peta jalan (bekerja sama dengan LP2M). 8) iReamglan
pengembangan kegiatan Kerjasama. 9) Pengimplementasian dan peningkatan kegiatan
Technopreneur.
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TINDAK LANJUT TINJAUAN MANAJEMEN SEBELUMNYA

No. | Rekomendasi Tinjauan Manajemd Tindak Lanjut yang Sudah Dilakukan
Sebelumnya
1. Melaksanakan program movev di| Membuat evaluasi capaian RPS yang diis
tingkat UPPS semua dosen dan dilaporkan ke masing
masing Ketua Program Studi dalam rapat
evaluasi pembelajaran di Program Studi,
kemudian dilaporkan ke Dekan pada rapa
pimpinan Fakulta$ains dan Teknologi.
2. Tendik dan laboran akan mengikul Tenaga pendidik a.n. Randy Rahmat Sa
program sertifikasi kompetensi Agus Fadhil A., dan Elinda Febriani tel
mengikuti  training  service  operatid
bersertifikasi BNSP, Training ini akg
berlanjut ke tingkat selanjutnya
3. Menganalisis Evaluasi dilanjutkan dengan evaluasi

keberhasilan/ketidakberhasilan
pencapaian kinerja

terhadap kinerja dekan dan Wakil Dekan
oleh seluruh dosen, tenaga pendidik, dan
laboran di lingkungan Fakultas Sains dan
Teknologi
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PERUBAHAN YANG MEMPENGARUHI STANDAR MUTU

Fakultas Sain dan Teknologi

telah melakukderbagai perubahan dan

pengembangan dalam meningkatkan sistem manajemen mutu diantara lain

No | Aspek/Bidang Kelebihan Peluang untuk peningkatan

1 | Pendidikan Matakuliah KEREN yang Peningkatan jumlah proposal PKN\
memiliki luaran akhir proposal | yang diikuti oleh Mahasiswa yang
PKM mengambil Matakuliah KEREN

2 | Pendidikan Matakuliah Teknoprener yang | Peningkatan jumlah HKI dosen
memiliki luaran akhir berupa dengan mahasiswa
prototype produk

3 | Penelitian Dukungan DTPS unk penelitian| Membantu memperluas distribusi

dosen khusunya project
kemanusiaan

produk dosen berupa alat bantu
pernapasan untuk tenaga kesetal
dalam rangka mendukung
penanganan Cowidl9
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JUAI

Universitas Al Azhar Indonesia

STANDAR PENDIDIKAN TINGGI

AREA AUDIT

PELAKSANA STANDAR
JENIS AUDIT
PERIODE AUDIT MUTU INTERNAL

AUDITOR

NOMOR DOKUMEN

SASARAN INDIKATOR

Terpenuhinya jumlah mahasiswa asing
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LAMPIRAN

Badan Penjaminan Mutu
Universitas Al Azhar Indonesia

JI. Sisingamangaraja, Kebayoran Baru
Jakarta Selatan 12110

www.uai.ac.id

HASIL AUDIT LAPANGAN (HAL)

SASARAN INDII

Terpenuhinya jumlah kualifikas

A.03 Standar Proses Pembelajaran; A.05 Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan; A.06 Standar Sarana Prasarana Terpenuhinya jumlah L, LK dar
Pembelajaran; B.03 Standar Proses Penelitian; C.03 Standar Proses PKM; D.01 Standar VMTS; D.02 Standar Tata Pamong

dan Tata Kelola; D.03 Standar Kemahasiswaan
Fakultas Sains & Teknologi

Reguler

2020-2021

KETUA: Dr. Lusi Lian Piantari, SS., M.Hum.
ANGGOTA: Syurmita, S.E., M.Sc., Ak.

DESKRIPSI HASIL AUDIT

Ada 1 mahasiswa asing dari Afrika, tapi tidak selesai.

KATEGORI
TEMUAN

KTS-MAYOR

AKAR PENYEBAB/FAKTOR

PENDUKUNG/PENGHAMBAT
Terpenuhinya kualifikasi laborz

Faktor penghambat: Mahasiswa
asing belum menjadikan UAI
sebagai tujuan belajar sains,
kalah saing dengan PTN.



SASARAN INDIKATOR

Terpenuhinya peningkatan animo calon mahasiswa.

Terpenuhinya rasio mahasiswa : dosen (eksakta) =
1:25

Terlaksananya PkM dosen dan mahasiswa yang
memenuhi 4 unsur relevansi
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DESKRIPSI HASIL AUDIT

Strategi: bekerjasama dengan tim promosi

Total mahasiswa FST = 514 dan Total Dosen tetap FST = 42. RMD =
1:12,23 atau kurang dari 15, sehingga diperoleh hasil = (4 x 12,23) /
15 = 3,26 dibulatkan jadi: 3

Hasil PKM dikaitkan dengan perkembangan keilmuan

KATEGORI
TEMUAN

KTS-MINOR

OBS

OBS

AKAR PENYEBAB/FAKTOR
PENDUKUNG/PENGHAMBAT

Faktor penghambat: Pandemi
berpengaruh pada menurunnya
pendapatan orang tua, sehingga
calon mahasiswa
mempertimbangkan untuk
menunda kuliah dan bekerja
terlebih dahulu. Ada data dari
asosiasi yang menyebutkan
bahwa peminat electrical
engineering secara nasional
(bahkan internasional)
kecenderungannya menurun.
Ada dua prodi yang belum
terakreditasi sehingga
berpengaruh terhadap
persaingan dengan perguruan
tinggi lain yang sudah
terakreditasi. Calon mahasiswa
akan mencari informasi dan
memilih program studi yang
sudah terakreditasi.

Jumlah dosen FST cukup banyak

Penghambat: hasil PKM belum
digunakan untuk pengembangan
keilmuan program studi



SASARAN INDIKATOR

Tersedianya struktur organisasi yang lengkap dan
dievaluasi efektivitasnya.

Terlaksananya Kerjasama di bidang tridharma
perguruan tinggi

Terlaksananya monitoring dan evaluasi proses
pembelajaran

Terlaksananya upaya pengembangan dosen

Tersedianya keterlibatan DT dengan asosiasi

Terpenuhinya kecukupan jumlah dosen tetap
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KATEGORI

DESKRIPSI HASIL AUDIT
TEMUAN

UPPS telah memiliki dokumen formal struktur organisasi dan tata OBS
kerja yang dilengkapi tugas dan fungsinya, serta telah berjalan secara

konsisten dan menjamin tata pamong yang baik, namun belum

dievaluasi efektifitas dan efisiensi kerjanya.

Sudah sesuai OBS

FST melaksanakan rapat rutin, dalam rapat dievaluasi berbagai issue KS
yang sudah ditindak-lanjuti, ataupun issue yang baru muncul. Hasil

rapat dilaporkan ke Pimpinan Universitas. Evaluasi dilakukan secara

berkala. Bentuk dibuat sama (best practice dari Prodi Biologi).

Dibagikan di lingkungan fakultas. Keluhan yang pernah terjadi:

keterlambatan pengumpulan nilai. Secara umum sudah tercapai,

tanpa kendala

Dosen yang sudah selesai studi lanjut kembali ke Prodi dan KS
dilanjutkan dengan dosen yang lain. Perekrutan, sertifikasi. Setiap
prodi membuat peta jalan pengembangan (sudah ada di Renstra FST)

Hampir 100% DT merupakan anggota asosiasi KS

Jumlah Dosen Tetap FST ada 42 orang. Pembukaan Prodi baru KS
diikuti dengan tingginya peminat menjadi dosen

AKAR PENYEBAB/FAKTOR
PENDUKUNG/PENGHAMBAT

Penghambat: belum ada evaluasi
untuk efektifitas dan efisiensi tata
pamong

Kerja sama sudah dilakukan

Pendukung: ada kebijakan
fakultas, membuat sistem
evaluasi yang dilaksanakan oleh
semua prodi. Belum ada kendala
untuk evaluasi ini. Penghambat:
Tidak ada permintaan dari pihak
universitas

Pendukung: Sesuai target (studi
lanjut), dosen yang sudah selesai
studi lanjut kembali ke prodi dan
dilanjutkan oleh dosen lainnya.
Memiliki pakta integritas. Memiliki
strategi pengembangan dosen

Pendukung: Dosen menjadi
anggota asosiasi untuk tujuan
memperluas jejaring,
mendapatkan diskon untuk
mengikuti konferensi, dan nilai
tambah untuk akreditasi

Minat menjadi pengajar di FST
cukup tinggi
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